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BABII

TINJAUANPUSTAKA

2.1LandasanTeori

2.1.1 Komunikasi

Komunikasimenjadiaspek penting dalam kehidupan

sehari-hari.Adanya komunikasimemungkinkan terjadinya

interaksidalamlapisanmasyarakat.Komunikasiadalahproses

penyampaian pesan darikomunikatorkepada komunikan

denganmengharapkanfeedbackatauumpanbalik.Model

komunikasimenurut Laswelldigambarkan dalam bagan

sebagaiberikut;(Fiske,2014:49).

Who Saywhat Inwhatchannel ToWhom WithWhat

Effect

Sumber:Fiske,PengantarIlmuKomunikasiEdisiKetiga,Depok:Rajagrafindo

Persada,2014,hal50

Daribagan diatas,dapatdisimpulkan bahwa Laswell

menjelaskan komunikasi adalah dengan istilah siapa

mengatakanapadengansaluranapakepadasiapadengan

pengaruhapa.Daribaganyangdiuraikandiatasdapatpulakita

ketahuibahwakomunikasimemilikiunsurpentingdidalamnya,
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yakni:

a.Komunikator

Komunikatormerupakan orang yang menyampaikan

pesan.

b.Komunikan

Komunikanadalahorangyangmenerimapesanatau

yangmenjadilawanbicara.

c.Pesan

Pesan merupakan informasiyang disampaikan oleh

komunikatorkepadakomunikan.Bisadikatakansebagai

intidarisebuahkomunikasi.

d.Media/channel

Merupakanmediaatauperantarayangdigunakanuntuk

menyampaikanpesandalammelakukankomunikasi.

e.Umpanbalik

Umpan balik atau efek merupakan tanggapan yang

diberikan oleh komunikan terhadap pesan yang

disampaikanolehkomunikator.

Berdasarkankategori,komunikasidapatdikelompokkan

kedalam beberapatingkatan,yaknikomunikasiintrapribadi,

komunikasiantarpribadi,komunikasikelompok,komunikasi

organisasi,dankomunikasimassa.

2.1.2 KomunikasiMassa
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Komunikasimassamerupakanjenistertinggidarikategori

yang dikelompokkan ke dalam tingkatan komunikasi.

Komunikasimassaberlangsungtidakhanyadengansatuatau

punduaorang,jeniskomunikasiinimemilikiruanglingkupyang

lebihluas.

Dalam prakteknya,komunikasimassamelibatkanmedia

massa,baikcetak,maupunelektronikyangdikelolaolehsuatu

lembaga(Mulyana,2003:75).Komunikasimassamenurut

Gerbner(1967)menjelaskanbahwa“Masscommunicationis

thetehnologicallyandinstitutionallybasedproductionand

distributionofthemostbroadlysharedcontinuousflow of

messagesinindustrialsocieties”yakniKomunikasimassa

adalahproduksidandistribusiyangberlandaskanteknologidan

lembagadariaruspesanyangkontinyusertapalingluasdimiliki

orangdalammasyarakatindustri(Ardianto&Komala,2005:4).

Sementara itu,menurutJayBlack dan Frederick C.

Whitney(1988)dalam Nurudin(2011:12)disebutkanbahwa,

“Masscommunicationisaprocesswherebymass-produced

message are transmitted to large, anonymous, and

heterogeneousmassesofreceivers(Komunikasimassaadalah

sebuahprosesdimanapesan-pesanyangdiproduksisecara

masal/tidaksedikititudisebarkankepadamassapenerima

pesanyangluas,anonim,danheterogen)”.



15

Lahirnya komunikasimassa bisa dikatakan sebagai

dampakdariperkembanganteknologiyangsemakinpesat.

Dengankecanggihanteknologimasakini,banyakmelahirkan

mediayangdapatdigunakansebagaisaranadalammelakukan

komunikasimassa.

Adabeberapaerayangdapatdijadikandasarpijakan

untuk melihatsejarah perkembangan komunikasimassa.

MenurutMelvinDeFleurdanSandraJ.Ball-Rokeachdalam

bukunya TheoriesofMassCommunication (1989)seperti

dikutip dalam Nurudin (2011:40)setidaknya disebutkan

terdapat lima revolusikomunikasimassa :(1) zaman

penggunaantandadanisyaratsebagaialatkomunikasi(theage

ofsignsandsignals);(2)zamandigunakannyapercakapandan

bahasasebagaialatberkomunikasi(theageofspeechand

language);(3) zaman digunakannya tulisan sebagaialat

komunikasi(theageofwriting);(4)zamandigunakannyamedia

cetaksebagaialatkomunikasi(theageofprint);dan(5)zaman

digunakannyamediamassasebagaialatkomunikasi(theage

ofmasscommunication).

Pada awalperkembangannya,pengertian komunikasi

massasebagaisebuahstudiilmiahterletakpadamasssociety

sebagaiaudiencekomunikasi.Konsepyangberasaldarimass

societykemudiandigunakanolehHerbertBlumer(1939)untuk
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menyebutmassaudience.Dalam komunikasimassayang

disebutsebagaipenerimapesanpalingtidakmempunyai:(1)

heterogenitasanggotanyayangberasaldariberbagaikelompok

lapisan masyarakat;(2)berisiindividu yang tidak saling

mengenaldanterpisahsertatidakberinteraksisatusamalain

(3) tidak memilikipemimpin ataupun organisasiformal

(Nurudin,2007:9-10).

2.1.2.1 Elemen-ElemenKomunikasiMassa

a.Komunikator

Komunikator dalam komunikasi massa adalah

gabungan dariberbagaiindividu dalam sebuah

lembagamediamassa(Nurudin,2011:96).Halini

tentunya berbeda jika dibandingkan dengan

komunikatordarijeniskomunikasilainnya.Dalamhal

ini,terdapatbeberapakarakteristikyangdimilikioleh

komunikator dalam komunikasimassa.Herbert,

Ungurait,danBohn(HUB)pernahmengemukakan

setidak-tidaknyaterdapatlimakarakterstik(Nurudin,

2011:97):a)dayasaing(competitiveness),b)ukuran

dan kompleksitas (size and complexcity), c)
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industrialisasi (industrialization), d) spesialisasi

(specialization),e)perwakilan(representation).

b.Isi

BagiRay Eldon Hiebert dkk (1985) isimedia

setidaknyabisadibagikedalamlimakategoriyakni;a)

beritadaninformasi,b)analisisdaninterpretasi,c)

pendidikandansosialisasi,d)hubunganmasyarakat

danpersuasi,e)iklandanbentukpenjualanlain,danf)

hiburan(Nurudin,2011:101).

c.Audience

Audience dalam komunikasi massa adalah

sekumpulanmasyarakatluasdenganlatarbelakang

yang berbeda-beda.MenurutHiebertdan kawan-

kawansepertidijelaskandalam Nurudin(2011:105),

audiencepadakomunikasimassamempunyailima

karakteristik:

1.Audiencecenderungberisiindividu-individuyang

condong untuk berbagi pengalaman dan

dipengaruhioleh hubungan sosialdiantara

mereka.

2.Audiencecenderungbesar.Dalam artiantersebar



18

keberbagaiwilayahjangkauankomunikasimassa.

3.Audiencecenderungheterogen.Merekaberasal

dariberbagailapisanmasyarakat.

4.Audiencecenderunganonym,yaitutidakmengenal

antarasatusamalain.

5.Audiencesecarafisikdipisahkandarikomunikator.

d.UmpanBalik

Dalamkomunikasimassaumpanbalikyangdiberikan

merupakan umpan balik tidak langsung (delayed

feedback). Artinya antara komunikator dengan

komunikan tidak terjadikontak langsung yang

memungkinkanmerekamengadakanreaksilangsung

satusamalain.Umpanbaliktidaklangsungsalah

satunya dapatdilakukan melaluisuratpembaca

(Nurudin,2011:109).Selain umpan balik tidak

langsung,dalam komunikasiterdapatpulaumpan

baliklangsung.Haliniterjadiketikakomunikatordan

komunikan dapat bertemu secara langsung

(komunikasidilakukansecaratatapmuka),contohnya

dalamkomunikasiantarpersonalataupunkomunikasi

kelompok.

e.Gangguan

1.GangguanSaluran
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Dalam komunikasimassabiasanyaselaluada

gangguansaluranyangdapatmenghambatdalam

penyampaian pesan.Dalam media gangguan

tersebutbisaberupakesalahancetak,katayang

hilang,atauparagrafyangdihilangkandarisurat

kabar.Gangguaninitermasukgambartidakjelas

dipesawattelevisi,gangguangelombangradio,

danbateraiyangsudahaus(Nurudin,2011:114).

2.GangguanSemantik

Gangguan semantik berarti gangguan yang

berhubungandenganbahasa.Gangguaninilebih

rumit,kompleks,danseringkalimuncul.Gangguan

inibisadikarenakanolehpengirimpesanataupun

penerima(Nurudin,2011:116).

f.Gatekeeper

JohnR.Bittner(1996)dalam Nurudin(2011:119)

mengistilahkangatekeepersebagai“individu-individu

ataukelompokorangyangmemantauarusinformasi

dalam sebuah saluran komunikasi (massa)”.

Gatekeepersering dilakukan oleh editor,dimana

proseseditingterjadisetelahreportermengirimkan

naskahberita.
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Namun,dijelaskan Nurudin (2011:121)sebelum

editormemperolehberita,reportertelahlebihdulu

melakukan fungsisebagaigatekeeper.Yaitu ketika

mencaridanmenyeleksifaktayangmerekaperolehdi

lapangan.

g.Pengatur

Istilahpengaturdalam mediamassaadalahmereka

yangsecaratidaklangsungikutmemengaruhiproses

aliranpesanmediamassa.Pengaturinitidakberasal

dariinternalmedia,melainkandarieksternal,antara

lain adalah pengadilan, pemerintah, konsumen,

organisasiprofessional,dan kelompok penekan,

termasuknarasumber,danpengiklan(Nurudin,2011:

130).

h.Filter

Filter merupakan kerangka pikir melalui mana

audience menerima pesan. Terdapat beberapa

macam filterantara lain adalah fisik,psikologis,

budaya,dan yang berkaitan dengan informasi

(Nurudin,2011:135).

Sementara itu, Ardianto & Komala (2006)

menambahkan, dalam komunikasi massa juga

terdapatkomponen media.Media yang dimaksud
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adalahmediamassayangmemilikikemampuanuntuk

menarik perhatian khalayak secara serempak.

Beberapamediadalamkomunikasimasaantaralain.

1.Pers

Meskipersmerupakanmediacetakdanpesannya

diungkapkan dengan kata-kata dan baru

menimbulkan makna apabila khalayak

menggunakan tatanan mentalnya secara aktif.

Maka,pesandalam mediapersharusdisusun

sedemikian rupa agar dapat dimengertioleh

khalayakluasdenganberbagaikalangan.

2.Radiosiaran

Kelebihandariradio siaranadalahpesanyang

dibawakankomunikatordapatditatasedemikian

rupadenganmenjadikannyasebuahkisah,yang

lengkapidenganmusikmaupunilustrasi.

3.Televisi

Dalam menyampaikan pesan, televisi memiliki

kelebihanyaitusebagaimediayangbersifataudio

visual,dapatdidengarsekaligusdapatdilihat.

4.Film

Film dalam haliniadalahfilm yangditunjukkandi

gedung-gedungbioskop.
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2.1.2.2 Ciri-ciriKomunikasiMassa

Komunikasimassa memilikibebeberapa ciriyang

membedakannya dengan jenis komunikasi lain.

Disamping komunikator yang melibatkan lembaga,

berikut ciri-ciri komunikasi massa sebagaimana

dijelaskandalamNurudin(2011:19-20)sepertiberikut:

a.KomunikatordalamKomunikasiMassaMelembaga

MenurutAlexis.STan(1981)komunikatordalam

komunikasimassaadalahorganisasisosialyang

mampumemproduksipesandanmengirimkannya

secaraserempakkesejumlahkhalayakyangbanyak

danterpisah.Dalam halinibiasanyaadalahmedia

massa.Dengan demikian,komunikator dalam

komunikasimassasetidak-tidaknyamempunyaiciri

sebagaiberikut:a)kumpulan individu,b)dalam

berkomunikasiindividu-individuituterbatasiperannya

dengansystem dalam mediamassa,c)pesanyang

disebarkanatasnamamediayangbersangkutandan

bukanatasnamapribadiunsur-unsuryangterlibat,d)

apayangdikemukakanolehkomunikatorbiasanya

untukmencapaikeuntunganatumendapatkanlaba

secaraekonomis.
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b.Komunikan dalam Komunikasi Massa Bersifat

Heterogen

HerbertBlumerpernah memberikan cirritentang

karatersitikaudiencesebagaiberikut(Nurudin,2011:

22-23):a) audience dalam komunikasimassa

sangatlahheterogen,merekaberasalahdariberbagai

kelompok dalam masyarakat.b)berisiindividu-

individuyangtidaktahuataumengenalsatusama

laindantidakberinteraksisatusamalain.c)mereka

tidakmempunyaikepemimpinatauorganisasiformal.

c.PesannyaBersifatUmum

Dengankatalain,pesan-pesannyaditujukankepada

khayalakyangplural.Olehkarenaitu,pesan-pesan

yang dikemukakannya pun tidak boleh bersifat

khusus.Artinyapesanmemangtidakdisengajauntuk

golongantertenu.

d.KomunikasinyaBerlangsungSatuArah

Meskiseiringperkembangankecanggihanteknlogi

masa sekarang,hingga memungkinkan audience

untuk berpartisipasi melalui pesawat telepon,

komunikasiyangterjadimemangkomunikasidua

arah.Namun,komunikasiduaarahtersebuthanya

terjadiantaraorangyangmeneleondenganstasiun
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televisidantidakterjadipadasemuaaudienceyang

heterogendanbanyak(Nurudin,2011:27).

e.KomunikasiMassaMenimbulkanKeserempakan

Dalam komunikasimassaadakesempakandalam

proses penyebaran pesan-pesannya. Serempak

berartikhalayak bisa menikmatimedia massa

tersebut hampir bersamaan. Keserempakan ini

sangatterasajikakitamengamatimediakomunikas

massasepertiinternet.Karenapesanakanlebih

cepatdisiarkan(Nurudin,2011:28-29).

f.KomunikasiMassaMengandalkanPeralatanTeknis

Peralatan teknis dalam komunikasimassa yang

dimaksudmisalnyapemancaruntukmediaelektronik

(Nurudin,2011:30).

g.KomunikasiMassaDikontrolGatekeeper

Gatekeeperseringjugadisebutpenapisinformasi,

adalah orang yang sangat berperan dalam

penyebaran infomasi melalui media massa.

Fungsinyaadalahsebagaiorangyangikutmenambah

ataumengurangi,menyederhanakan,mengemasagar

semua informasiyang disebarkan lebih mudah

dipahami(Nurudin,2011:31).
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2.1.3 MediaBaru(MediaInternet)

Perkembangantekhnologiyangsemakinpesatdariwaktu

kewaktumembawabanyakperubahandalam berbagaiaspek

kehidupan.SalahsatunyamelaluikemunculanInternetpada

tahun 1990-an.Hadirnya Internettidak hanya membawa

manfaatbagiindividunamunjugamerambahkeduniamedia.

Bagiduniamedia,kehadiranInternetmemilikiduasisi,yakni

mencemaskansekaligusmenguntungkan.

Kehadiran jurnalistikmedia online memilikikelebihan

berupakecepatandalam menyampaikanberita,bahkansetiap

beberapamenitberitadapatdi-update.Terlepasdarikecepatan

beritasampaikepadapembaca,melaluimediaonlinepembaca

dapat memberikan komentar maupun tanggapan secara

langsung terkaitberita yang mereka baca melaluikolom

komentar.Mediaonlineyangdikeloladenganbaikbisamenjadi

saingan dan bahkan menggusurkehadiran media cetak

(Zaenuddin,2011:7-8).

HadirnyaInternetyangmerambahduniamediahingga

memunculkansitusberitaonline,membawaperubahanyang

cukupsiknifikan.Tidakhanyasekedarjangkauanyanglebih

luas,deadlineberitabagiwartawantidaklagidalamperiode24

jam sepertipadaharian,akantetapimenjadisetiap saat

(Kompas,2007:266).
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MenanggapikehadiranInternetyangmerambahdunia

media,Murdochberpendapat,bahwaorganisasimedia,dalam

halini“penyediaberita”,lebihbaikberanjakkemediayang

berbasisweb/internet.Mediaperlu diubah menjadi“arena

percakapan”dan“tujuan”dimana“blogger”dan“podcaster”

berkongregasiuntukmenarikreporterdaneditordalamdiskusi

yanglebihbebas(Kompas,20017:274).

Meski demikian,nyatanya kehadiran Internet yang

merambahkeduniamediapunmembawaberbagaitantangan

tersendiri.Salahsatunyakesenjanganakurasi(Haryanto,2014:

4).RobertI.Berkman & ChristopherA.Shumwaydalam

bukunyaDigitalDilemmas:EthicalIssuesforOnlineMedia

Professionals(2003),mengingatkanbahwaspeedisnota

friendofaccuracy.Desakandalam mediaonlineuntuktampil

atau untuk dipublikasikan secepat-cepatnya berhadapan

dengan masalah “menyampaikan berita sebenar-

benarnya/akurat”(Haryanto,2014:5).Pemanfaataninternet

olehmediaditanahairsendiribermulapadatahun1995

(Kompas,2007:266).

2.1.4 Berita

Secara etimologis,berita dalam bahasa Indonesia

mendekatiistilah dalam bahasa Belanda,“bericht (en)”
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(Suhandang,2004:103).Definisidariberitadiungkapkanoleh

MitchellV.Charnley,“newsisthetimelyreportoffactsor

opinion thathold interestorimportance,orboth,fora

considerablenumberofpeople”yangberartibahwaberita

adalah laporan aktualtentang fakta-fakta dan opiniyang

menarikataupenting,ataukeduanya,bagisejumlahbesar

orang(Kusumaningrat,2007:39).

Darimaknadiatas,dapatdisimpulkan bahwaberita

merupakan fakta-fakta aktualdarisebuah peristiwa yang

memilikinilaipentingbagisejumlahbesarorang,yangdisajikan

melaluimediamassa.Ituberartitidaksetiapperistiwadapat

dijadikanberita,sebabuntukmenjadiberita,terdapatpatokan

tersendiripadasuatukejadian.Sepertimemuatunsurberita,

nilaiberita,hinggakelengkapanberitaberupa5w+1H(What,

When,Where,Who,Why,danHow).

2.1.5 JenisBerita

Setiapfaktadarisebuahperistiwayangditulisoleh

wartawanuntukmenjadisebuahberitadandisajikanmelalui

mediamassa,terbagikedalam beberapajenisberdasarkan

sifatnya.SepertidijelasanCahyaS(2012:13-15)yakni:

a.BeritaLangsung(StraightNews)

Straightnews adalah berita dariliputan suatu
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peristiwa secara langsung.Berita straightnews

dibuat guna menyampaikan peristiwa yang

secepatnya harus diketahuikhalayak.Sehingga,

beritatersebuttidakmenjadiberitabasi.Informasi

yang terdapatdidalamnya dapatdiketahuioleh

masyarakatsecepatmungkin.

b.BeritaMendalam(DepthNewsReport)

Beritamendalam ditulissecaramendalam dengan

selengkap mungkin.Lewatberita mendalam ini

pembaca bisa mengetahui dan memahami

permasalahandariberbagaisudutpandang.Berita

mendalam tidak hanya sekedar menyampaikan

informasisaja,akan tetapijuga mengungkapkan

fakta-faktayangmasihtersembunyi.Mengusutfakta

tersebutuntukmendapatkaninformasiyanglebih

bagipembaca.

c.BeritaMenyeluruh(ComprehensiveNewsReport)

Jenis berita menyeluruh merupakan berita yang

memuatfaktayangbersifatmenyeluruhditinjaudari

berbagaiaspek.Beritainidianggappenyempurna

beritalangsung.

d.BeritaPelaporanInterpretatif(InterpretativeNews

Report)
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Berita jenis inimemfokuskan pada sebuah isu,

masalah, ataupun peristiwa yang bersifat

kontroversial.Namun,laporanberitajenisinitetap

terfokuspadafaktabukannyaopini.

e.FeatureStoryReport

Berita feature adalah bentuk berita ringan yang

mendalam,menghibur,danbiasanyamenggunakan

teknik pengisahan sebuah cerita.Bisa dikatakan

beritainimerupakanberitayangjauhlebihsantai

apabiladibandingkandenganjenislainnya.

2.1.6 NilaiBerita

Nilaiberitaataunewsvaluemenjadiukuranbagisebuah

peristiwaapakahlayakdisebutsebagaiberitadanbisadimuat

kedalammediamassaatautidak.Sebab,tidaksemuaperistiwa

dapatdisebutsebagaiberita.Beragamperistiwayangmemiliki

nilaiberitamisalnyayangmengandung;(Ishwara,2014:77)

a.Konflik

Konflikdikatakansebagaiperistiwalayakberitakarena

biasanyadalamkonfliksepertihalnyaperangataupun

perkelahian,ada kerugian dan memakan korban.

Kekerasan dalam konflik itu sendiri dapat

membangkitkanemosidariaudience.

b.KemajuandanBencana
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Darisebuahrisetdanujicobaakanmenghasilkan

penemuan baru yang memberikan manfaatbagi

kehidupan sehari-hari. Seperti halnya metode

pengobatanbaru,ataupunalat-alatbaru.Demikian

puladenganbencanaalam,sepertikebakaran,gempa,

gunungmeletus,ataupunbanjir,menjadiperistiwa

menariksehinggadapatdikatakansebagaisebuah

berita.Selainitu,perstiwabencanadapatdikatakan

sebagaiberitakarenamemilikisifatmengingatkan.

c.Konsekuensi

Suatuperistiwayangbisamengakibatkantimbulnya

rangkaianperistiwayangmempengaruhibanyakorang

merupakanperistiwalayakberita.Konsekuensiini

umumnya diterima sebagai nilai berita, dan

menjadikanukuranpentingnyasuatuberita.

d.KemasyhurandanTerkemuka

Orang-orangterkenalmenjadifaktortersendiridalam

sebuahberita.Apayangmerekalakukandankatakan

kerapkalimenjadiberita.Bahkan,takjarangberitadari

orang-orangterkenaldinilaisebagaiinformasipenting.

e.SaatyangTepatdanKedekatan

Kedua aspek inidigunakan sebagaiukuran yang

diterapkanpadasemuaperistiwauntukmembedakan
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manayangberitadanmanayangbukanberita.

f.Keganjilan

Keganjilanyangseringditemuidalamberitalebihpada

sesuatuyangtidakbiasaterjadi.

g.HumanInterest

Beritasemacam iniseringdisebutsebagaifeature.

Berita yang mengandung unsur human interest

biasanya adalah berita-berita yang dapat

memunculkan simpatidan emosidariaudience.

Biasanyaberupabiografi,hinggacerita-ceritayang

dramatis.

h.Seks

Padakenyataannyaunsurinimenjadisalahsatuunsur

kelayakan sebuah berita.Bahkan,seiring dengan

perubahanzaman,seksmemilikinilaiberitayang

tinggi,terlebih lagijika melibatkan orang-orang

terkenal.

2.1.7 StrukturBerita

Padaakhirtahun1840-an,saatsuratkabardihubungkan

denganpenggunaantelegraf,timbultekananuntukmengubah

carapenulisanberita.Dihadapkandengankemungkinansurat

kabarhanya menerima satu atau dua paragrafsebelum
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deadline,makalahirlahtulisan“piramidaterbalik”.Padatahun

1880-an,kantorberita Associated Press menginstruksikan

penulisnyauntukmenyampaikansemuafaktapentingpada

paragrafpertama(Ishwara,2011:145-147).

Denganmodeltersebut,memungkinkanberitauntuk

dipotongsecaradrastistanpaharusditulisulang.Karenaberita

bisadipotongdaribawahkeatasuntukmenjawabketerbatasan

ruang,makabentukpenulisanpiramidaterbaliksangatcocok

untuksuratkabar(Ishwara,2011:148).Penulisanbentuk

piramidaterbalikmemungkinkanpembacauntukmenentukan

beritamanayangakanmerekabacasetelahsekilasmembaca

paragrafpertama,ataulead.

Sementaraitu,dalam penyajiannyakepadakhalayak,

beritaterdiridariunsurheadline,lead,danbody(Suhandang,

2004:120).

a.Headline

Headlinedikenaljugadenganjudulberita.Biasanya

judulberitadibuatsemenarikmungkinyangterdiri

darisatuatauduakalimatpendekyangmewakiliisi

dariberita itu sendiri.Tujuan headline dibuat

semenarikmungkinadalahuntukmenarikminatdari

pembaca.

Menurutkepetinganberita,kitamengenalempatjenis
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headline(Suhandang,2004:116):

1.BannerHeadline,untukberitayangsangatpenting.

Headlinedimaksuddiuatdenganjenisdanukuran

hurufyangmencerminkansifatgagahdankuat,

dalam artihurufnya terbesardan lebih tebal

ketimbangjenisheadlinelainnya,sertamenduduki

tempatlebihdariempatkolomsuratkabar.

2.SpreadHeadline,untukberitapenting.Headline

dimaksudkantampaklebihkecilketimbangjenis

bannerheadline.Tempatyang diperlukannya

hanyatigaatauempatkolomsaja.

3.SecondaryHeadline,untukberitayangkurang

penting.Headlinejenisinitampaklebihkecillagi

darispread headline,tetapilebih besardari

subordinate headline, baik ukuran maupun

ketsebaslanhurufnya.Tempatyangdiperlukan

hanyaduakolom.

4.Subordinated Headline, untuk berita yang

dianggap tidak penting.Kehadirannya kadang

dibutuhkanuntukmenutuptempatkosongpada

halaman yang bersangkutan.Tempatnya pun

cukupsatukolom.

Sementara itu,didasarkan pada keserasian baris
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(deck),kitamengenalenambentukheadlinemasing-

masing(Suhandang,2004:116-118):

1.Crosslineheadline,yaituheadlineyangterdiridari

satudeck.

2.Pyramideheadline,yaituheadlineyanglebihdari

satudeckdandisusunsepertipiramid.

3.Invertedpyramideheadline,yaituheadlineyang

terdiridaribeberapadeckdandisusunsedemikian

rupasehinggamembentukpiramidaterbalik.

4.Flushleftheadline,yaituheadlineyangterdiridari

beberapadeckdandisusundengantepisebelah

kirinyarata.

5.Flush rightheadline,kebalikan dariflush left

headline,yaituheadlineyangterdiridaribeberapa

deckdandisusundengantepisebelahkanannya

rata.

6.Hanggingindentionheadline,yaituheadlineyang

terdiridaritigadeckataulebih,dimanadeck

pertamamerupakandeckterpanjang,dandeck-

deck selanjutnya sama panjang namun lebih

pendekdaripadadeckpertama,sertadisusun

seolah-olahmenggantungpadadeckpertama.

b.Lead
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Leadatauterasberitamerupakanintisaridarisebuah

berita.Leadberisiringkasandarisejumlahinformasi

yangterdapatdalamberitatersebut.Sehinggaunsur

5W+1H terkandungdidalamnya.Tujuannyasupaya

pembacamengetahuidenganpastiberitatersebut

mengisahkanperistiwaapa,sebelum memutuskan

untukmembacalebihlanjutdaribagian-bagianberita.

c.Body

Tubuhberitamencakupkelengkapandarisebuah

berita. Keseluruhan informasi terkait sebuah

peristiwa dituangkan dalam tubuh berita.Dalam

tubuhberitabiasanyaberisimengenaipemaparan

peristiwa,wawancaradengannarasumber,hingga

datapendukunglainnya.

2.1.8 KonstruksiBerita

Konstruksi berita media massa seperti yang

disampaikanPamelaJ.ShoemakerdanSthepenD.Reese

(1996:63-251)sepertiyangdijelaskandalam(Rizki,2016:55-58)

terdapatlimafaktoryangmempengaruhiisidarimediamassa.

Limafaktortersebutyaitu:

Pertama,levelindividual.Padaleveliniyangdilihat

adalahaspekpersonaldaripengelolamedia,bukanmelihat
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padaindividuwartawanyangmenghasilkanberita.Bagaimana

aspek-aspekpengelolamediatersebutdapatmempengaruhi

pemberitaanyangditampilkankepadakhalayak.Bahkan,latar

belakangdaripemilikmedia,sepertijeniskelamin,umur,hingga

agamapunturutandil.

Keduaadalahlevelrutinitasmedia.Levelrutinitasmedia

berkaitandenganprosespenentuanberita.Karenasetiapmedia

massamemilikiukuranberbedatentangberita,ciri-ciriberita,

dankelayakanberita.Rutinitasmediajugaberkaitandengan

mekanismebagaimanaberitadibentuk.Mulaidaribagaimana

rapatredaksidilaksanakan,bagaimanamenentukanbudget,

menentukanheadline,kapandeadlinepemberitaandanlain

sebagainya.

Ketiga,levelorganisasi.Leveliniberhubungandengan

strukturorganisasiyangmempengaruhipemberitaan.Dalam

organisasimediabukanhanyaterdapatpengelolamediadan

wartawan.Sebaliknyaiahanyabagiankecildariorganisasi

mediaitusendiri.Masing-masingkomponendalam organisasi

media bisa jadimempunyaikepentingan sendiri-sendiri.

biasanyadalamsuratkabaradaduastrukturkekuasaan.Yaitu

strukturmanajemen perusahaan dan strukturmanajemen

redaksi.

Keempat,levelekstra media.Levelekstra media
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berhubungandenganfaktorlingkungandiluarmediayang

mempengaruhipemberitaan,yaitu:

a.Sumberberita.Sumberberitadipandangbukanpihak

yangnetralyangmemberikaninformasiapaadanya.

Iajugamemilikikepentinganuntukmempengaruhi

mediadenganberbagaialasan:memenangkanopini

publikataumembericitratertentukepadakhalayak.

Sebagaipihakyangmemilikikepentingan,sumber

beritatentumemberlakukanpolitikpemberitaan.

b.Sumberpenghasilan media.Sumberpenghasilan

mediabisaberupaiklan,bisajugapembeliatau

pelanggan media. Kadangkala media harus

kompromidengansumberdayayangmenghidupinya.

c.Pihak ekstrernal, antara lain pemerintah dan

lingkungan bisnis. Pengaruh pihak eksternal

ditentukanolehmasing-masinglingkunganeksternal

media yang berbeda-beda.Dalam Negara yang

otoriter misalnya,pengaruh pemerintah menjadi

faktordominan dalam menentukan berita yang

disajikan(berkaitandengansistem ekonomi-politik

negara).

Kelima,levelIdeologi.Ideologidisinidiartikansebagai

kerangkaberfikirataukerangkareferensitertentuyangdipakai
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olehindividuuntukmelihatrealitasdanbagaimanamereka

menghadapinya.Iaberhubungandengankonsepsiatauposisi

seseorangdalammenafsirkanrealitas.Padalevelideologilebih

melihatkepadayangberkuasadimasyarakatdanbagaimana

mediaturutmenentukannya.

2.1.9 ManajemenBerita

Untuk menghasilkan sebuah berita yang kemudian

disampaikankepadakhalayak,industrimediamemilikijajarang

redaksiyangterdiridari(Zaenuddin,2011:71-74).

a.PemimpinRedaksi

Dalam jajaranredaksi,pemimpinredaksimenempati

jabatantertinggi.Tanggungjawabdaripemimpin

redaksidiantaranyaadalah:

1.Mekanismedanaktivitaskerjakeredaksiansehari-

hari.

2.Mengawasi isi seluruh rubrik media yang

dipimpinnya.

3.Menetapkankebijakandanmengawasiseluruh

kegiatan.

4.Bertindaksebagaijenderalataukomandanyang

perintah ataupun kebijakannya harus dipatuhi

bawahannya.
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5.Bertanggungjawabbilapemberitaanmedianya

atauwartawannyadigugatpihaklain(delikpers).

6.Secararutinbertugasmenulistajukrencanaatau

opiniredaksi(Romli,2008:98).

b.RedakturPelaksana

RedakturPelaksana adalah pelaksana kebijakan

umum yang dibuat oleh penerbitan pers dan

pelaksana darikebijakan khusus yang diberikan

pemimpin redaksi. Seorang redaktur pelaksana

bertanggung jawab langsung kepada pemimpin

redaksi.

c.Redaktur

Redakturmerupakanorangyangbertanggungjawab

terhadapisihalamanmedia.Tugasdariredaktur

diantaranyaadalahmengeditsertamenyajikanberita

pada setiap halaman media. Jumlah redaktur

berdasarkanpadabidangberita.

d.KoordinatorLiputan

Koordinatorliputanmemilikifungsimengoordinasi

wartawandanmengaturtugas-tugasliputanpara

wartawan.Koordinatorliputanbisajugadikatakan

sebagai komando peliputan yang membawahi

reporter. Koordinator liputan harus mengetahui
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jumlah reporterdengan segala kemampuan dan

karaktekrnya.Urusan kewartawanan dan masalah

peliputan sepenuhnya menjadi wewenang dan

tanggung jawab darikoordinatorliputan.Adapun

secaraumum,tugasdariseorangkoordinatorliputan

yaitu:

1.Me-managewartawan,khususnyayangberstatus

reporter,sehinggaprosespeliputanberitaberjalan

lancar.

2.Melakukandistribusipenugasankepadaseluruh

reporter.

3.Melakukanrotasiataurollingtugaswartawan.

4.Mengevaluasi kinerja para reporter. Secara

periodik,koordinatorliputanberkoordinasidengna

redaktur mengevaluasikinerja para reporter.

Koordinator liputan juga berperan sebagai

pembinareporterdenganraporburuk,agarbenar-

benarmenjadiwartawanyangbisadiandalkan.

Kualifikasiseorang koordinatorliputan sangat

menentukan mutu liputan darireportersuatu

media.Dalammelakukanliputan,reporterberada

dibawahpengaturandanpantauankoordinator

liputan.
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e.Reporter

Reportermerupakanujungtombakredaksidalam

mendapatkanberita.Parareporterterjunkelapangan

dan meliputsemua peristiwa yang terjadiuntuk

dijadikanberita.Dalam tugasnya,seorangreporter

tidakhanyaberhubungandanbertanggungjawab

kepadakoordinatorliputansaja,melainkankepada

redakturjuga.

Selain tugas diatas, bagaimana ruang redaksi

memperolehberitadigambarkandalamHarrower(2010:24-25)

adalahsebagaiberikut.

Gambar1

Howthenewscomestogether
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Sumber:Harrower,Insidereporting:Apracticalguidetothecraftof

jurnalism-2ndedition,NewYork,2010,hal24-25

2.1.10AnalisisFraming

Analisisframingmerupakanpendekatanyangseringkali

digunakanuntukmengetahuikonstruksidarisebuahberita,

atauapayangberadadibalikdarisuatuperistiwayangdikemas

olehmedia.Karenasebenarnyasifatmediamassabukan

sekedarmenyampaikaninformasimelaluiberita-beritayang

ditulis,akantetapijugamengonstruksiperistiwa.Sepertiyang

disampaiakanmelaluipendekatankonstruksionis,bahwafakta

ataupersitiwaadalahhasilkonstruksi.Realitasdihadirkanoleh

konsepsubjektifwartawan(Eriyanto,2015:22).

Analisisframing dalam studikomunikasi,digunakan

untukmengetahuicaramaupunideologidarisuatumedia

sewaktu mengkonstruksifakta.Analisis inimencermati

strategiseleksi,penonjolandanpertautanfaktakedalamberita

agarlebihbermakna,lebihmenarik,lebihberartiataulebih
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diingat, untuk menggiring interpretasi khalayak sesuai

perspektifnya(Sobur,2015:162).

Framing memilikibermacam modeldalam proses

analisis. Salah satunya adalah model framing yang

dikemukakanolehZhongdangPandanGeraldM.Kosicki.

MenurutPandanKosickidalamframingterdapatduakonsepsi

yangsalingberkaitan(Eriyanto,2015:291),yaknikonsepsi

psikologisdankonsepsisosiologis.Konseppsikologisadalah

bagaimana masyarakat sebagai komunikan memproses

informasiyang merekaperoleh.Sementaradalam konsep

sosiologislebihmengarahpadaindividu.Bagaimanaseseorang

memproses informasi yang telah diterima. Pandangan

sosiologislebihmelihatpadabagaimanakonstruksisosialatas

realitas(Eriyanto,2015:291).

Penggabunganduakonsepsitersebutdapatdilihatpada

bagaimanasebuahberitadiproduksidanperistiwadikonstruksi

oleh wartawan. Dalam prakateknya, saat wartawan

mengkonstruksisebuah berita,dipengaruhioleh tiga hal

(Eriyanto,2015:292).Pertama,proseskonstruksimelibatkan

nilaisosialpadadiriwartawan.Kedua,saatmengkonstruksi

berita,khalayakmenjadipertimbanganbagiwartawan.Karena

wartawantidakmenulisbagidirinyasendiri.Ketiga,konstruksi

suatuberitaditentukanolehprosesproduksi.
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Dalam modelframingmilikPandanKosickiberasumsi

bahwabagaimanaseseorangmemaknaisuatuperistiwadapat

dilihatdariperangkattandayangadadalamtekssebuahberita.

Tahapananalisispadamodelinimemilikiempatstrukturbesar

yangdigunakanuntukmembedahteksberita.Empatstruktur

tersebutmeliputisintaksis,skrip,tematik,danretoris.

Sintaksisadalahbagaimanawartawanmenyusunberita

secarakeseluruhan.Komponenyangdianalisisdalam struktur

sintaksismeliputi:

a.Headline

Headlinemerupakanjuduldarisebuahberita.

b.Lead

Lead adalah cuplikan atau ringkasan dariberita.

Letaknyaberadapadaparagrafawaldarisebuahberita.

Leadmembantupembacauntukmengetahuiinformasi

apa yang dimuat dalam berita tersebut sebelum

membacanyalebihlanjut.

c.Latarinformasi

d.Sumber

e.Penutup

Skrip,bagaimanawartawanmenyampaikanfaktamelalui

tulisanberitanya.Bagaimanamerekamerangkaifaktadari

peristiwa hingga infomasi dapat tersampaikan keapda
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pembaca.komponenanalisadalamskripadalah5W+1H.

a.What(Apa)

b.When(Kapan)

c.Where(Dimana)

d.Who(Siapa)

e.Why(Mengapa)

f.How(Bagaimana)

Tematik, struktur tematik berhubungan dengan

bagaimanafaktaituditulis.Bagaimanakalimatyangdipakai,

bagaimanamenempatkandanmenulissumberdalam teks

berita secara keseluruhan (Eriyanto,2015:301).Komponen

dalamtematikantaralain:

a.Koherensi

b.Pertalianataujalinanantarkata

c.Proposisiataukalimat

Retoris,gayaataukatayangdipilihwartawandalam

menekankan makna yang akan ditonjolkan melaluitulisan

beritanya.Komponendalamretorisantaralain:

a.Leksikonataupemilihankata

b.Grafis

2.1.11AgendaSettingTheory

Dalam penelitianini,untukmenunjanganalisisframing
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yangdilakukan,penulismenyertakansalahsatuteoridalam

komunikasimassa,yakniteoriagendasetting.AgendaSetting

TheorypertamakalidiperkenalkanolehMaxwellMcCombsdan

Donald L.Shaw.Secara singkat,agenda setting theory

mengatakan media (khususnya media berita)tidak selalu

berhasilmemberitahuapayangkitapikir,tetapimediatersebut

berhasilmemberitahukitaberpikirtentangapa(Nurudin,2007:

195).

Melaluipemberitaan,mediamassaseolahmengarahkan

kitapadaapayangakankitalakukandanapayangkita

bicarakan.Dijelaskandalam Nurudin(2007)bahwamenurut

asumsiteoriinimedia mempunyaikemampuan untuk

menyeleksidan mengarahkan perhatian masyarakatpada

gagasanatauperistiwatertentu.Sehingga,agendamediaakan

menjadiagendamasyarakat.

MenurutChaffedanBerger(1997)yangdisampaikan

dalam Nurudin (2007)ada beberapa catatan yang perlu

dikemukakanuntukmemperjelasteoriini.

1.Teoriitu mempunyaikekuatan penjelas untuk

menerangkan mengapa orang sama-sama

menganggappentingsuatuisu.

2.Teoriitu mempunyaikekuatan memprediksikan

sebab memprediksi bahwa jika orang-orang
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mengekspospadasatumediayangsama,mereka

akanmerasaisuyangsamatersebutpenting.

3.Teoriitudapatdibuktikansalahjikaorang-orangtidak

mengeksposmediayangsamamakamerekatidak

akanmempunyaikesamaanbahwaisumediaitu

penting.

SementaraitumenurutStephenW.Littlejohn(1992)

dalam Nurudin(2007)agendasettingberoperasidalam tiga

bagiansebagaiberikut:

a.Agendamediaitusendiriharusdiformat.Prosesini

akan memunculkan masalah bagaimana agenda

mediaituterjadipadawaktupertamakali.

b.Agendamediadalam banyakhalmemengaruhiatau

berinteraksidenganagendapublikataukepentingan

isutertentubagipublik.Pernyataaninimemunculkan

pertanyaan,seberapabesarkekuatanmediamampu

memengaruhiagendapublikdanbagaimanapublik

itumelakukannya.

c.Agendapublikmemengaruhiatauberinteraksike

dalam agendakebijakan.Agendakebijakanadalah

pembuatankebijakanpublikyangdianggappenting

bagiindividu.

Dengandemikianagendasettingmemprediksibahwa
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agendamediamemengaruhiagendapublik,sementaraagenda

publiksendiriakhirnyamemengaruhiagendakebijakan.

Mannheim (Severin dan Tankard Jr, 1992)

mengemukakan beberapa dimensiyang berkaitan untuk

memperjelastigaagenda(agendamedia,agendakhalayak,dan

agendakebijakan)sebagaiberikut(Nurudin,2007:199):

1)Agendamediaterdiridaridimensi-dimensiberikut.

a)Visibility(visibilitas),yaknijumlah dan tingkat

menonjolnyaberita.

b)Audience salience (tingkat menonjol bagi

khalayak),yaknirelevansiisiberita dengan

kebutuhankhalayak.

c)Valence(valensi),yaknimenyenangkanatautidak

menyenangkan cara pemberitaan bagisuatu

peristiwa.

2)AgendaKhalayak,terdiridaridimensi-dimensiberikut.

a)Familiarity(keakraban),yakniderajatkesadaran

khalayakakantopiktertentu.

b)Personalsalience (penonjolan pribadi),yakni

relevansikepentinganindividudenganciripribadi.

c)Favorability (kesenangan),yaknipertimbangan

senangatautidaksenangakantopikberita.

3)Agendakebijakanterdiridaridimensi-dimensiberikut.
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a)Support (dukungan), yakni kegiatan

menyenangkanbagiposisisuatuberitatertentu.

b)Likelihood ofaction (kemungkinan kegiatan),

yaknikemungkinan pemerintah melaksanakan

apayangdiibaratkan.

c)Freedom ofaction(kebebasanbertindak),yakni

nilaikegiatanyangmungkindilakukanpemerintah.

2.2PenelitianTerdahulu

Penelitianmengenaiframingberitasebelumnyasudahpernah

dilakukan,namundengantemayang berbedadenganpenelitian

framingberitakunjunganRajaSalmanBinAbdulazizAl-Saudke

Indonesia pada tahun 2017.Adapun penelitian framing berita

terdahuludiantaranyaadalah:

1.ApriliaHerawati(2012)meneliti“AnalisisFramingHeadline

TentangWacanaKenaikanHargaBBM DiHarianKompas

DanSoloposPeriodeMaret2012”

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh ketertarikan

penulisterhadapisukenaikanhargaBBM yangmenjadi

perbincanganmasyarakat,ketikaisuitumulaiberkembang.

IsukenaikanhargaBBM bergulirsekitarbulanMaret-April

2012 adalah yang intinyamenyuarakan pro dan kontra

terhadaprencanakebijakanpemerintahuntukmenaikkan
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hargaBBM.Objekpenelitianiniadalahheadlinesuratkabar

KompasdanSolopostentangwacanakenaikanhargaBBM

selamabulanMaretyangberjumlahduapuluhduaheadline.

Penelitianinibertujuanuntukmengetahuibagaimanasurat

kabarKompas&Soloposmembingkaipemberitaankenaikan

hargaBBMselamabulanMaret2012.

Penelitianinimenggunakanmetodeanalisisframing

denganperangkatanalisisdariZhongdanPandanGeraldM.

Kosicki.Teoriyangdipakaiadalahkonstruktivis,yaituberita

sebagaihasilkonstruksiwartawansebagaiagenkonstruksi

sosial;danteoriideologimedia.HeadlineKompasdan

Solopos kemudian dianalisis dengan menggunakan

perangkatframingdariPandanKosickiyangterdiridari

empatstrukturbesar,yaituSintaksis,Skrip,Tematik,dan

Retoris.

Temuandalampenelitianinimemperlihatkan,terlihat

bahwaKompasdanSoloposmemilikiframeyangberbeda

dalam fenomenakenaikanhargaBBM.PerbedaanHarian

KompasdanSoloposdalam membingkaiberitatentang

wacanakenaikanhargaBBM terletakpadaaspeksintaksis,

khususnyayangberkenaandenganheadlinedannarasumber.

Sedangkanuntukaspekskrip,tematikdanretoris,dapat

dikatakantidakterdapatperbedaanyangmencolokantara
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harianKompasdanSolopos,sebabkeduamediamassa

tersebutcenderung membingkaisecara negatifrencana

PerintahuntukmenaikkanhargaBBMbersubsidi.

Skalaterbitdanjugahayabahasayangdigunakan

padaduamediatersebutjugaterlihatberbeda.Dilihatdari

gaya bahasanya, Kompas lebih mengarah kepada

pemberitaanbersifatanalitis,pemberitaanyangdiangkat

cenderung menganalisis fenomena yang diangkatnya.

SedangkanSoloposlebihcenderungkepadapemberitaan

yangmendeskripsikanataumemaparkanfenomenayang

diangkatnya(AbstrakdariApriliaHerawati,2012).

Penelitian framing berita diatas berbeda dengan

penelitian yang dilakukan oleh penulis.Tema dalam

penelitiandiatasadalahmengenaiwacanakenaikanharga

BBMyangwaktuitutengahsanterdibahas.Objekpenelitian

diatasmerupakanberitayangdiperolehdariharianKompas

danharianumum Solopos,yangkemudiandibandingkan.

Hinggadiperolehhasilframeyangberbeda,yaitupadaaspek

sintaksis,khususnya pada narasumber dan headline.

Sedangkanpenelitianyangdilakukanolehpenulis,isuyang

dipilihadalahkunjunganrajaArabSaudikeIndonesiadi

tahun2017.Terutamapadaagendabidangkeagamaan,

karenaagendatersebutdapatdikatakansebagaigambaran



52

keadaanIndonesiasaatitu,dansenadadenganupayayang

digalakkanolehpemerintah.Beritadalam penelitianpenulis

bersumberdarisitusberitaKompas.comyanglebihhumanis

danRepublikaOnlineyangkentaldenganunsuragamaIslam

dankemudiandibandingkan.

2.Priyono(2012)meneliti“Analisisframingberitaharianumum

Solopostentangkesetaraankaum difabelperiodeJanuari-

Maret2012”

Penelitian iniberlatarpada ketertarikan penulis

terhadapmasalahkesetaraandifabel.Didalam kehidupan

nyata masih banyak ditemukan hak difabelyang tidak

terwujud meskisudah dijamin dalam sebuah peraturan

negara.Sementaraperanmediamassaatausuratkabarjuga

masihbelum optimalmenyuarakanpersamaanhakdifabel

agar diberikan seperti warta negara lainnya sesuai

kebutuhannya.Objek penelitian iniadalah berita harian

Solopostentangkesetaraandifabelyangdimuatselama

periodeJanuarihinggaMaret2012.Beritayang diteliti

berjumlah enam berita. Penelitian bertujuan untuk

mengetahui pembingkaian Solopos terhadap berita

kesetaraandifabel.Penelitianbertujuanuntukmengetahui

pembingkaianSoloposterhadapanalisisdariZhongdangPan

danGeraldM.Kosicki.Beritayangtelahdiperolehdalam
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pengumpulan data dianalisis dengan menggunakan

perangkatframingdariPanKosickiyangterdiridariempat

strukturbesar,yaknisintaksis,skrip,tematikdanretoris.

Hasil analisis kemudian dibandingkan dengan data

pembanding yaitu hasilwawancara terhadap redaktur

pelaksana,redakturdeskdanwartawanlapangan.Hasil

penelitianmenunjukkanSoloposmemandangpentingisu

difabel.Kaumdifabeldipandangsamahaknyadenganwarga

negala lainnya sesuaikebutuhannya.Segala halterkait

kesetaraan difabel secara dominan dan penonjolan

narasumber pendukung kesetaraan difabel dalam

pemberitaanSolopos(AbstrakdariPriyono,2012).

Penelitian diatasberbeda dengan penelitian yang

penulislakukan.Dalam penelitiandiatas,isuyangdipilih

adalahterkaitkesetaraankaum difabelyangdiangkatoleh

SolopospadaperiodeJanuarihinggaMaret2012.Selainitu,

penelitian diatasmelihatpembingkaian berita darisatu

mediasaja,yaituharianumum Solopos.Penelitianinijuga

digunakanuntukmengetahuiseberapapentingkahSolopos

memandangisuterkaitkaum difabel.Kemudiandilanjutkan

denganmelakukanwawancaradenganreporterdanredaktur

terkaitsebagaitriangulasi,yangbertujuanuntukmengetahui

seberapa pentingkah Soloposmemandang isu tersebut.
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Sementaradalampenelitianyangpenulislakukanmelakukan

triangulasiteori,dantidakdengancarawawancara.Karena

yang penulisinginkan adalah mengetahuipembingkaian

beritadarimediaterkait,yakniKompas.com danRepublika

Onlineyangselanjutnyaakanpenulisbandingkan.Isuyang

penulisangkatadalah agenda bidang keagamaan yang

dilakukanrajaArabSaudiselamaberkunjungkeIndonesia

padabulanMaret2017.

3.RahmiSuryaDewi(2009)meneliti“PemberitaanIsraeldan

PalestinadiMediaMassa:AnalisisFramingBeritatentang

Penyerangan Israelke jalurGaza Palestina diHarian

RepublikadanKompas”

PeristiwaseranganIsraelkejalurgazapadaakhir

Desember2008sampaipertengahanJanuari2009,telah

menelankorbanlebihdari1400orangrakyatPalestina.

Peristiwainibanyakmendapatkecamandariberbagaipihak,

apalagiketikaIsraelmemakaifosforputihsebagaisenjata

yang dapatmembakarapapun yang tertimpa olehnya.

KecamandemikecamantidakmembuatlangkahIsraelsurut,

serangan baru dihentikan seharimenjelang pelantikan

Obama sebagaiPresiden Amerika.Peristiwa inibanyak

mendapatsorotandiberbagaimediamassabaikmedia

cetakatauelektronik,takterkecualiharianKompasdan
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Republika.Dalam menyajikan berita,media cetak tidak

terlepasdarivisidanmisinya.Keberadaanmediacetak

dalamteorisosialtidakterlepasdariinteraksisosial.Halini

berartibahwa kebebasan pers yang bertanggungjawab

menghendakitingkatkehati-hatian,kecerdasanpengelola

mediamassadalammensiasatipasarpendukungnya.

Penelitian inimenganalisis teks berita sebagai

wacanayangdikonstruksiolehharianRepublikadanKompas.

Harian-harian inimempunyaikecenderungan tersendiri

dalam pemberitaannya. Trend atau kecenderungan

pemberitaan dapatdicermatimelaluibagaimana kedua

harianinimelakukanpenonjolanyangberbedaterhadap

faktaberita,mengkerangkaataumemberiframepadaisu

yangberhubungandenganvisidanmisiyangdiemban.

Untuk memahami hal tersebut, maka peneliti

menggunakan analisisframing modelRobertN.Entman.

Entmanmelihatframingdalam duadimensibesar:seleksi

isudanpenekananataupenonjolanaspek-aspektertentu

darirealitas/isu.KonsepsimengenaiframingdariEntman

tersebutmenggambarkansecaraluasbagaimanaperistiwa

dimaknai dan ditandakan oleh wartawan, dengan

menggunakansejumlahperangkatyakni:defineproblems

(pendefinisianmasalah),diagnosecauses(memperkirakan



56

penyebab masalah),make moraljudgement(membuat

pilihanmoral)dantreatmentrecommendation(menekankan

penyelesaian).

Berkaitan dengan serangan Israelke jalurGaza

Palestina,Republikamemandangsebagaisebuahkejahatan

perangyangdilakukanIsrael,bahkandalam salahsatu

penerbitannya menyebutkan Israelmenggunakan Gaza

sebagaitempatujicobasenjatabarumematikanyang

mereka miliki.Sedangkan harian Kompas tidak terlalu

banyakmemuatberitainidihalamandepan(headline),foto-

fotoyangditampilkanpunlebihbanyakpadasaattelah

meredanyapeperangan.Inisangatkontrasbiladibandingkan

dengan Republika.Kompas memandang tindakan Israel

sebagaibalasanterhadaproket-roketyangdiluncurkanoleh

pejuangPalestinakeIsrael(AbstrakdariRahmiSuryaDewi,

2009).

Penelitian yang penulis lakukan berbeda dengan

penelitianframingberitadiatas.Padapenelitianberitadiatas,

topikyangdiangkatadalahmengenaiseranganIsraelkejalur

Gaza Palestina. Isu yang diangkat merupakan isu

Internasionalyangbahkantelahterjadiberulangkali.Model

framing yang digunakan adalah modelmilik Robert

N.Entman,danmediayangdipilihberupamediacetak,yaitu
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harianKompasdanharianRepublika.Sementarapenelitian

yangdilakukanpenulismengangkattopikkunjunganraja

ArabSaudikeIndonesiapadatahun2017,khususnyadalam

agendakeagamaan.Kunjungantersebutmenjadisalahsatu

halpentingbagiIndonesia,karenamempengaruhihubungan

bilateralduanegara.Modelframingyangpenulisgunakan

adalahmilikPandanKosicki,sedangkanberitayangpenulis

pilihbersumberdarimediaonline,yakniKompas.com dan

RepublikaOnline.

2.3KerangkaBerpikir

Kunjungan raja

Arab Saudi ke

Indonesia pada

Maret2017

Media

Massa

Agenda

Setting

BeritakunjunganrajaArab

Saudi ke Indonesia di

media Kompas.com dan

RepublikaOnline

Beritakegiatanagamadalam

kunjunganrajaArabSaudike

Indonesia di media

Kompas.com dan Republika
Online
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PenelitianinibermuladariadanyakunjunganrajaArabSaudi,

SalmanbinAbdulazisAl-saudkeIndonesiapadabulanMaret2017.

Kunjungantersebutditangkapolehmediamassasebagaisalahsatu

peristiwayangcukuppentinguntukdiberitakan.Hinggaberbagai

mediadiIndonesiapunmenyorotikunjungantersebut.Medianasional

yangtidakluputmenyorotinyaadalahKompas.com danRepublika

Online.

Tahapanpertamadaripenelitianinisetelahadanyakunjungan

rajaArabSaudikeIndonesiaadalahdenganmelakukanpengamatan

beritaterkaitdimediaKompas.comdanRepublikaOnline.Dariseluruh

beritayangdimuatkeduamediaonlinetersebut,penulismemilih

beritayangberkaitandengankegiataankeagamaanyangdilakukan

AnalisisframingPandanKosicki:

A.Sintaksis

B.Skrip

C.Tematik

D.Retoris

FrameKompas.com FrameRepublikaOnline
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olehrajaSalman.Sebabbagipenuliskegiatanbidangkeagamaan

sangrajaterbilangcukupmenarik,mengingatterdapatpertemuan

dengan berbagaitokoh agama,bukan hanya dariagama Islam

melainkandarilintasagamapula.Sehinggapenulismemfokuskan

penelitianframingpadaberitakegiatantersebutselamarajaArab

Saudiberadaditanahair.

BeritakegiatandibidangkeagamaanyangdijalanirajaArab

SaudiselamadiIndonesia,akanpenulisanalisadenganmenggunakan

analisisframing.Metodeyangpenulisgunakandalam penelitianini

adalahmetodeanalisisframingmilikPandanKosicki,dimanaterdiri

darilimastrukturyangharusdiamati.Yakni,sintaksis,skrip,tematik,

danretoris.

Dengananalisisframingdiatas,nantinyaakandiperolehseperti

apaframeKompas.com danRepublikaOnlineperihalkunjunganraja

ArabSaudikeIndonesia.Terutamaadalahdalamberitakegiatanraja

Salmandibidangagama.Sebabsepertiyangkitaketahuibersama,isu

tersebutmenjadisalahsatuisusensitifpadamasakunjunganraja

SalmanbinAbdulazisAl-saud.


